
ABSTRAK 

Sampai saat ini osteoporosis masih merupakan masalah dalam kesehatan 
masyarakat, terutama pada wanita yang mempunyai resiko tinggi terkena 
osteoporosis. Osteoporosis pada wanita pasca menopause disebabkan karena 
penurunan drastis produksi hormon estrogen sehingga massa tulang berkurang 
dan tulang menjadi rapuh yang menyebabkan terjadinya osteoporosis. Selain 
karena kekurangan hormon estrogen, perubahan pola hidup, riwayat osteoporosis 
dalam keluarga, defisiensi kalsium, aktivitas fisik serta penyakit yang 
berhubungan dengan terjadinya osteoporosis, juga merupakan resiko yang 
mendorong terj adiny a osteoporosis. 

Densitometri tulang dengan alat DEXA merupakan pemeriksaan yang sangat 
baik digunakan untuk mendeteksi adanya osteoporosis secara dini, 
memprediksikan kemungkinan terjadinya fraktur, serta menentukan penurunan 
densitas massa tulang. Kelompok resiko tinggi osteoporosis sebaiknya dideteksi 
secara dini sehingga terjadinya keropos tulang dapat dicegah. 

Upaya pengobatan terhadap osteoporosis sudah banyak dilakukan antara lain 
melalui penggunaan obat-obatan atau terapi hormon seperti estrogen serta 
pemberian kalsium dan vitamin D. Akan tetapi pencegahan sedini mungkin akan 
lebih baik daripada pengobatan. Secara sederhana pencegahan dapat dilakukan 
dengan cara menghindari penyebab timbulnya osteoporosis, sehingga resiko 
terjadinya osteoporosis terutama pada wanita pasca menopause yang mempunyai 
resiko tinggi dapat diperkecil. 
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A BSTRA CT 

Osteoporosis is still a problem in public health, especially for high risk 
women. Osteoporosis occur mainly on post-menopausal women because of drastic 
declining of estrogen which subsequently cause decrease of bone mass. Apart 
from estrogen deficiency, other risks for osteoporosis are change of life 
style/habit, family history of osteoporosis, calcium deficiency, lack of physical 
activity and other diseases. 

For early detection, the best examination is DEXA to measure bone 
densitometry. It can predict fracture and lost of bone mass. For high risk group, it 
is better to have early detection to prevent osteoporosis. 

There are many treatments available for osteoporosis like estrogen therapy, 
calcium, vitamin D, but it is important to remember that prevention is better than 
curative. 
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